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ABSTRACT 
 

The Lagita Transmigration Area in North Bengkulu Regency represents a 
developing region facing challenges in environmental management and the 
provision of basic services due to land-use changes and the intensification of 
natural resource utilization. This study aims to identify ecological conditions, 
natural resource utilization dynamics, and the accessibility of basic services in 
the Lagita Transmigration Area. Data were collected through community 
interviews, Focus Group Discussions (FGDs), field observations, and spatial 
analysis to describe the existing conditions of the area. The results indicate that 
the ecological structure of the region is dominated by monoculture plantations, 
particularly oil palm and rubber, which contribute to declining soil quality, 
reduced ecological functions, and decreasing water availability in several 
areas. Homogeneous resource utilization also increases environmental and 
economic vulnerability among local communities. Meanwhile, basic services 
such as roads, clean water, sanitation, healthcare, education, and internet 
access are available but remain uneven in terms of accessibility and service 
quality across different locations. These findings demonstrate a strong 
relationship between ecological pressures and limitations in basic services that 
affect community well-being. Therefore, area development requires an 
integrated approach that combines environmental management with 
improvements in basic services to support sustainable regional development. 
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ABSTRAK 
 

 

Kawasan Transmigrasi Lagita di Kabupaten Bengkulu Utara merupakan 
wilayah pengembangan yang menghadapi tantangan dalam pengelolaan 
lingkungan dan penyediaan layanan dasar sebagai dampak dari perubahan tata 
guna lahan dan intensifikasi pemanfaatan sumber daya alam. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi ekologi, dinamika pemanfaatan 
sumber daya alam, serta keterjangkauan layanan dasar di Kawasan 
Transmigrasi Lagita. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 
masyarakat, Focus Group Discussion (FGD), observasi lapangan, serta analisis 
spasial untuk menggambarkan kondisi eksisting kawasan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa struktur ekologi kawasan didominasi oleh perkebunan 
monokultur kelapa sawit dan karet yang berdampak pada penurunan kualitas 
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tanah, berkurangnya fungsi ekologis, serta menurunnya ketersediaan air di 
beberapa wilayah. Pemanfaatan sumber daya alam yang cenderung homogen 
juga meningkatkan kerentanan lingkungan dan ekonomi masyarakat. Di sisi 
lain, layanan dasar seperti jalan, air bersih, sanitasi, kesehatan, pendidikan, dan 
akses internet telah tersedia, namun masih menunjukkan ketimpangan dalam 
hal aksesibilitas dan kualitas layanan di beberapa wilayah. Kondisi tersebut 
menunjukkan adanya keterkaitan antara tekanan ekologis dan keterbatasan 
layanan dasar dalam memengaruhi kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, 
pembangunan kawasan memerlukan pendekatan yang terintegrasi antara 
pengelolaan lingkungan dan peningkatan layanan dasar guna mendukung 
pembangunan yang berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Kawasan transmigrasi; permasalahan ekologi; layanan dasar;  
                      pembangunan berkelanjutan 

 
PENDAHULUAN 

Kawasan transmigrasi merupakan salah satu 
instrumen pembangunan wilayah yang 
bertujuan untuk mendorong pemerataan 
penduduk sekaligus   meningkatkan   
kesejahteraan masyarakat di daerah tujuan 
(Bappenas, 2020; OECD, 2019). Dalam 
kerangka pembangunan berkelanjutan, 
pengelolaan kawasan transmigrasi tidak hanya 
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi 
juga perlu memperhatikan  keseimbangan  
antara  aspek  sosial, ekonomi, dan lingkungan 
(Mujio et al., 2023; Widianingsih et al., 2024) . 
Hal ini sejalan dengan pendekatan 
pembangunan berkelanjutan yang menekankan 
pentingnya integrasi antara sistem sosial dan 
ekologi dalam perencanaan dan pengelolaan 
wilayah (Peraturan Menteri Desa, PDT, Dan 
Transmigrasi, 2020; UNDP, 2020). 

Dalam praktiknya, dinamika pembangunan 
di kawasan transmigrasi menunjukkan 
karakteristik yang beragam, bergantung pada 
kondisi lokal, potensi wilayah, serta pola 
pemanfaatan sumber daya yang berkembang di 
masyarakat (OECD, 2020; World Bank, 2020). 
Di sisi lain, perubahan pemanfaatan lahan yang 
terjadi dalam proses pembangunan wilayah 
pedesaan berpotensi mempengaruhi kondisi 
lingkungan, baik dari aspek kualitas tanah, air, 
maupun keberlanjutan ekosistem. Selain itu, 
pengelolaan tata ruang dan penggunaan lahan 
yang tidak terintegrasi dalam pembangunan 
pedesaan juga dapat menimbulkan berbagai 
tantangan lingkungan dan keberlanjutan (Aus- 
tin et al., 2019; Meijaard et al., 2020;  

WIDIANINGSIH et al., 2024). 
Dalam kajian pembangunan wilayah, 

permasalahan ekologi dipahami sebagai 
berbagai tekanan terhadap lingkungan yang 
dapat memengaruhi keberlanjutan fungsi 
ekosistem dan kualitas hidup masyarakat. 
Permasalahan tersebut umumnya tercermin 
melalui perubahan penggunaan lahan, 
penurunan kualitas tanah, keterbatasan sumber 
daya air, pengelolaan limbah yang belum 
optimal, serta meningkatnya kerentanan 
terhadap bencana lingkungan (Meijaard et al., 
2020; Widianingsih et al., 2024). Sementara itu, 
layanan dasar merupakan pelayanan publik 
yang dibutuhkan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dan meningkatkan 
kesejahteraan, yang mencakup akses terhadap 
infrastruktur jalan, air bersih, sanitasi, 
kesehatan, pendidikan, listrik, serta teknologi 
informasi dan komunikasi (WHO & UNICEF, 
2022). Kedua aspek tersebut memiliki 
keterkaitan yang erat karena kondisi ekologi 
yang baik menjadi prasyarat bagi keberlanjutan 
penyediaan layanan dasar, sedangkan 
ketersediaan layanan dasar yang memadai 
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 
hidup dan pembangunan wilayah yang 
berkelanjutan. 

Kondisi lingkungan yang berkembang di 
suatu wilayah pada dasarnya memiliki 
keterkaitan dengan pemenuhan layanan dasar 
masyarakat (Daniel et al., 2021; Rut et al., 
2022). Ketersediaan air bersih, sanitasi, serta 
layanan kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor infrastruktur, tetapi juga oleh kondisi 
lingkungan di sekitarnya (WHO & UNICEF, 
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2022). Oleh karena itu, pemahaman terhadap 
kondisi ekologi dan layanan dasar perlu 
dilakukan secara bersamaan agar dapat 
memberikan gambaran yang lebih utuh 
mengenai kualitas hidup masyarakat. Selain itu, 
tantangan dalam penyediaan layanan dasar di 
wilayah perdesaan, seperti keterbatasan akses 
dan distribusi layanan, juga menjadi faktor yang 
perlu diperhatikan. 

Gambaran tersebut juga relevan untuk 
dikaji dalam konteks Kawasan Terpadu Mandiri 
(KTM) Lagita di Kabupaten Bengkulu Utara. 
Sebagai kawasan yang dikembangkan untuk 
mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis 
pertanian dan perkebunan, KTM Lagita 
menunjukkan dinamika pembangunan yang 
melibatkan interaksi antara aktivitas ekonomi, 
kondisi lingkungan, dan kehidupan sosial 
Masyarakat (Bappenas, 2020; Peraturan 
Menteri Desa, PDT, Dan Transmigrasi, 2020). 
Dalam perkembangannya, kawasan ini 
mengalami perubahan penggunaan lahan yang 
cukup pesat seiring berkembangnya aktivitas 
perkebunan. Di sisi lain, masih terdapat 
berbagai tantangan terkait pemenuhan layanan 
dasar, seperti akses infrastruktur, air bersih, 
kesehatan, dan pendidikan yang belum 
sepenuhnya merata di seluruh wilayah. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa aspek ekologi dan 
layanan dasar menjadi isu penting yang perlu 
diperhatikan dalam mendukung pembangunan 
kawasan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya untuk memahami bagaimana 
kondisi ekologi dan layanan dasar berkembang 
serta bagaimana masyarakat memaknai dan 
merasakan kondisi tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Sejalan dengan hal tersebut, pendekatan 
pengabdian kepada masyarakat berbasis 
partisipasi menjadi penting dalam menggali 
informasi yang lebih kontekstual dan berbasis 
pengalaman masyarakat. Melalui keterlibatan 
masyarakat, proses identifikasi tidak hanya 
berfokus pada kondisi objektif wilayah, tetapi 
juga mencakup persepsi, kebutuhan, serta 
keluhan yang dirasakan secara langsung oleh 
masyarakat (UNESCO, 2021). Dengan 
demikian, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dapat berperan sebagai sarana untuk 

mengidentifikasi permasalahan secara lebih 
komprehensif serta merumuskan rekomendasi 
solusi yang didasarkan pada hasil analisis dan 
kebutuhan nyata di lapangan (Setiyowati et al., 
2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 
1.​ Mengidentifikasi kondisi ekologi di 

Kawasan Transmigrasi Lagita, 
2.​ Mengidentifikasi kondisi dan kualitas 

layanan dasar yang tersedia bagi 
masyarakat, 

3.​ Menganalisis keterkaitan antara kondisi 
ekologi dan layanan dasar dalam 
mendukung pembangunan kawasan yang 
berkelanjutan. 
Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran kondisi kawasan sekaligus 
mendukung upaya pengelolaan lingkungan dan 
peningkatan layanan dasar di Kawasan 
Transmigrasi Lagita, Kabupaten Bengkulu 
Utara. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan di Kawasan Terpadu Mandiri 
(KTM) Lagita, Kabupaten Bengkulu Utara, 
dalam rangkaian Program Tim Ekspedisi Patriot 
yang diselenggarakan oleh Kementerian 
Transmigrasi Republik Indonesia bersama 
beberapa perguruan tinggi di Indonesia. 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus 
sampai dengan 4 Desember 2025 dengan 
menggunakan pendekatan partisipatif yang 
melibatkan masyarakat dan berbagai pemangku 
kepentingan dalam proses identifikasi 
permasalahan serta perumusan rekomendasi 
pembangunan kawasan. 

Kawasan Terpadu Mandiri (KTM) Lagita 
memiliki wilayah deliniasi yang mencakup 10 
kecamatan, yaitu Kecamatan Lais, Giri Mulya, 
Ketahun, Napal Putih, Ulok Kupai, Putri Hijau, 
Batik Nau, Pinang Raya, Padang Jaya, dan Air 
Padang. Fokus kegiatan diarahkan pada 
identifikasi kondisi ekologi dan layanan dasar 
di kawasan tersebut. Aspek ekologi yang dikaji 
meliputi penggunaan lahan, kondisi sumber 
daya air, pengelolaan sampah, kondisi 
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lingkungan, dan potensi risiko bencana. 
Sementara itu, aspek layanan dasar meliputi 
infrastruktur jalan, air bersih, sanitasi, 
kesehatan, pendidikan, listrik, serta akses 
telekomunikasi dan internet. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi lapangan, wawancara mendalam, dan 
Focus Group Discussion (FGD). Observasi 
lapangan dilakukan untuk mengidentifikasi 
kondisi fisik lingkungan, pola pemanfaatan 
lahan, serta ketersediaan sarana dan prasarana 
layanan dasar. Wawancara mendalam dilakukan 
secara semi-terstruktur untuk memperoleh 
informasi mengenai pengalaman, persepsi, 
kebutuhan, dan permasalahan yang dihadapi 
masyarakat terkait kondisi ekologi dan layanan 
dasar. 

Informan wawancara dipilih secara 
purposive berdasarkan pengetahuan dan 
keterlibatan mereka dalam pengelolaan 
kawasan transmigrasi. Informan terdiri atas 
masyarakat lokal dan transmigran, tokoh 
transmigrasi, pemerintah kecamatan, 
pemerintah desa, serta perwakilan Dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Bengkulu Utara. 
Proses wawancara dilakukan hingga informasi 
yang diperoleh menunjukkan pola yang 
berulang dan tidak ditemukan temuan baru yang 
signifikan sesuai dengan tujuan kegiatan. 

Selain wawancara, kegiatan ini juga 
menggunakan Focus Group Discussion (FGD) 
untuk memperkuat proses identifikasi 
permasalahan dan validasi temuan lapangan. 
FGD dilaksanakan sebanyak dua kali pada 
lokasi yang berbeda karena wilayah deliniasi 
KTM Lagita mencakup 10 kecamatan dan 75 
desa sehingga diperlukan keterwakilan wilayah 
yang lebih luas. FGD pertama dilaksanakan 
pada tanggal 30 Oktober 2025 di Kota Arga 
Makmur sebagai ibu kota Kabupaten Bengkulu 
Utara dengan melibatkan 57 peserta yang terdiri 
atas perwakilan dinas dan badan daerah, tokoh 
transmigrasi, masyarakat, perangkat desa, 
perangkat kecamatan, petani, nelayan, 
akademisi, serta pemangku kepentingan lainnya 
yang mewakili Kecamatan Batik Nau, Padang 
Jaya, Giri Mulya, Air Padang, dan Lais. FGD 
kedua dilaksanakan pada tanggal 3 November 
2025 di Kecamatan Ketahun sebagai pusat 

KTM Lagita dengan melibatkan 61 peserta dari 
unsur yang sama dan mewakili Kecamatan 
Ketahun, Napal Putih, Putri Hijau, Ulok Kupai, 
dan Pinang Raya. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 
tiga tahapan, yaitu: 
1.​ Tahap persiapan yang meliputi pembekalan, 

koordinasi, dan penyusunan instrumen 
identifikasi 

2.​ Tahap pelaksanaan berupa observasi, 
wawancara, dan FGD 

3.​ Menganalisis keterkaitan antara kondisi 
ekologi dan layanan dasar sebagai bagian 
dari upaya mendukung pembangunan 
kawasan yang berkelanjutan. 
Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif melalui analisis tematik dengan 
mengelompokkan hasil observasi, wawancara, 
dan FGD ke dalam tema-tema yang berkaitan 
dengan kondisi ekologi dan layanan dasar. 
Untuk meningkatkan keabsahan data, dilakukan 
triangulasi sumber dan metode dengan 
membandingkan informasi yang diperoleh dari 
berbagai kelompok informan serta hasil 
observasi lapangan dan FGD. Hasil analisis 
kemudian disajikan secara naratif untuk 
menggambarkan kondisi wilayah, 
mengidentifikasi permasalahan utama, serta 
merumuskan rekomendasi yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat dan karakteristik 
Kawasan Transmigrasi Lagita. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.​ Kondisi Ekologi Kawasan 
Kondisi ekologi suatu wilayah dapat dilihat 

melalui berbagai indikator lingkungan yang 
mencerminkan daya dukung dan keberlanjutan 
kawasan, seperti penggunaan lahan, kualitas 
tanah, ketersediaan sumber daya air, 
pencemaran lingkungan, dan kerentanan 
terhadap bencana.  Indikator-indikator  tersebut 
berperan dalam menentukan kemampuan 
ekosistem untuk mendukung aktivitas manusia 
secara berkelanjutan (Supangat et al., 2023). 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
kondisi ekologi di Kawasan Transmigrasi 
Lagita menunjukkan dinamika yang cukup 
kompleks sebagai konsekuensi dari perubahan 
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tata guna lahan dan intensifikasi aktivitas 
ekonomi berbasis sumber daya alam. 

Secara lebih spesifik dari sisi penggunaan 
lahan, kawasan ini menunjukkan dominasi kuat 
sektor perkebunan,​ yang​ mencerminkan 
pergeseran dari orientasi awal transmigrasi 
berbasis pertanian pangan menuju ekonomi 
berbasis komoditas. Alih fungsi lahan secara 
masif juga berdampak pada menurunnya 
tutupan hutan dan berkurangnya fungsi 
ekologis. 

 
Gambar 1. Peta Penggunaan Lahan di 

Kawasan Transmigrasi Lagita 
(Sumber: Laporan Tim Ekspedisi Patriot 

KTM Lagita, Output 1) 

Berdasarkan peta penggunaan lahan, 
kawasan transmigrasi Lagita didominasi oleh 
penggunaan lahan untuk aktivitas pertanian 
dan perkebunan. Hasil observasi dan 
wawancara menunjukkan bahwa pada tahap 
awal program transmigrasi, pemanfaatan lahan 
diarahkan untuk pengembangan tanaman 
pangan dan palawija. Namun, dalam 
perkembangannya terjadi pergeseran menuju 
komoditas perkebunan, khususnya kelapa 
sawit dan karet, yang dinilai memiliki nilai 
ekonomi lebih tinggi. Perubahan pola 
pemanfaatan lahan tersebut  menunjukkan  
adanya  transformasi struktur ekonomi 
masyarakat yang semakin bergantung pada 
sektor perkebunan. 

 
Gambar 2. Perkebunan Kelapa Sawit di 

Kawasan Transmigrasi Lagita 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Selain berdampak pada perubahan struktur 
ekonomi, dominasi penggunaan lahan untuk 
perkebunan monokultur juga berpotensi 
meningkatkan tekanan terhadap kondisi 
ekologis kawasan. Rendahnya diversifikasi 
komoditas dapat meningkatkan kerentanan 
terhadap degradasi tanah, menurunkan 
keanekaragaman hayati, serta meningkatkan 
kebutuhan penggunaan pupuk dan pestisida 
dalam jangka panjang. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa dinamika pemanfaatan 
sumber daya alam memiliki keterkaitan yang 
erat dengan kondisi ekologi Kawasan 
Transmigrasi Lagita. 

Selain itu, perubahan tutupan lahan juga 
berdampak pada kondisi mikroklimat. Hasil 
Observasi menunjukkan adanya peningkatan 
suhu udara lokal yang berkaitan dengan 
berkurangnya vegetasi peneduh dan 
meningkatnya luas area terbuka. Fenomena ini 
tidak hanya mempengaruhi kenyamanan 
lingkungan, tetapi juga berpotensi 
meningkatkan tekanan terhadap kesehatan 
masyarakat dan produktivitas ekonomi. 

Temuan lapangan lainnya menemukan 
bahwa Jenis tanah di Kawasan Transmigrasi 
Lagita sebagian besar didominasi oleh tanah 
merah dan beberapa tanah gambut, yang 
keduanya memiliki keterbatasan dalam 
mendukung produktivitas pertanian tanpa 
intervensi pengelolaan yang memadai. Kondisi 
ini menyebabkan ketergantungan tinggi 
terhadap input eksternal, seperti pupuk kimia 
dan pengolahan lahan intensif. 

 

686 



 

 
Gambar 3. Karakteristik Tanah di 

Kawasan Transmigrasi Lagita 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Kemudian dari sisi sumber air, sebagian 
besar masyarakat mengandalkan sumur bor, 
sumur gali, dan air sungai, dengan kualitas air 
yang bervariasi. Pada wilayah dengan 
dominasi tanah gambut, air sumur cenderung 
keruh dan berbau, sementara pada musim 
kemarau beberapa desa mengalami penurunan 
debit air secara signifikan. Kondisi ini 
menunjukkan adanya ketidakseimbangan 
antara pemanfaatan dan daya dukung 
lingkungan, yang diperkuat oleh tingginya 
kebutuhan air pada sistem perkebunan 
monokultur. 

Selanjutnya, permasalahan ekologis juga 
dapat ditunjukkan oleh adanya potensi 
pencemaran lingkungan salah satunya adalah 
akibat pengelolaan limbah yang belum 
memadai. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa pengelolaan limbah domestik di 
Kawasan Transmigrasi Lagita masih 
didominasi oleh praktik pembakaran terbuka 
dan penimbunan sederhana. 

 
Gambar 4. Praktik pengelolaan sampah 

oleh masyarakat 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025 ) 

Praktik tersebut berpotensi menimbulkan 
pencemaran udara, tanah, dan air apabila 

dilakukan secara terus- menerus tanpa sistem 
pengelolaan yang memadai. Selain itu, 
keterbatasan infrastruktur persampahan serta 
belum optimalnya operasional fasilitas yang 
tersedia menunjukkan bahwa pengelolaan 
lingkungan di kawasan ini masih menghadapi 
berbagai tantangan. Oleh karena itu, 
pengelolaan sampah perlu diarahkan pada 
pendekatan yang lebih terintegrasi melalui 
kolaborasi berbagai pemangku kepentingan dan 
partisipasi aktif masyarakat (Miftah & Al 
Farizi, 2026). 

Di sisi lain, kawasan ini juga menghadapi 
risiko bencana alam yang bersifat multipel, 
seperti banjir, longsor, gempa bumi, dan abrasi. 
Meskipun frekuensi kejadian relatif bervariasi, 
kombinasi antara faktor alam dan tekanan 
antropogenik meningkatkan tingkat kerentanan 
wilayah secara keseluruhan. 

 
Gambar 5. Bencana Abrasi di Kawasan 

Transmigrasi Lagita 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Meskipun frekuensi kejadian bencana 
bervariasi pada setiap wilayah, kombinasi 
antara faktor alam dan tekanan antropogenik 
berpotensi meningkatkan tingkat kerentanan 
kawasan. Secara keseluruhan, kondisi ekologi 
Kawasan Transmigrasi Lagita menunjukkan 
adanya berbagai tekanan ekologis yang 
berkaitan dengan perubahan penggunaan 
lahan, kualitas tanah, sumber daya air, 
pengelolaan limbah, serta risiko bencana. 
Tekanan-tekanan tersebut perlu menjadi 
perhatian dalam upaya menjaga keberlanjutan 
lingkungan dan mendukung pembangunan 
kawasan transmigrasi yang berkelanjutan. 

Kondisi Layanan Dasar 
Layanan dasar merupakan layanan publik 
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yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 
dasar masyarakat dan mendukung peningkatan 
kualitas hidup. Dalam konteks pembangunan 
kawasan, layanan dasar mencakup 
ketersediaan dan keterjangkauan infrastruktur 
serta pelayanan yang menunjang aktivitas 
sosial dan ekonomi masyarakat, seperti 
transportasi, air bersih, sanitasi, energi, 
pendidikan, kesehatan, dan telekomunikasi 
(UU No 25 Tahun 2009). Ketersediaan 
layanan dasar yang memadai menjadi salah 
satu indikator penting dalam mendukung 
kesejahteraan masyarakat dan pembangunan 
kawasan yang berkelanjutan. 

Penilaian kondisi layanan dasar dalam 
kegiatan ini dilakukan berdasarkan aspek 
ketersediaan, keterjangkauan, dan kualitas 
layanan yang dirasakan masyarakat. Oleh 
karena itu, pembahasan kondisi layanan dasar 
di Kawasan Transmigrasi Lagita mencakup 
infrastruktur jalan, air bersih dan listrik, 
aksesibilitas pendidikan, aksesibilitas 
kesehatan, telekomunikasi dan akses internet, 
serta kualitas layanan yang diterima 
masyarakat. 
a.​ Infrastruktur jalan 

Ketersediaan infrastruktur dasar di 
kawasan transmigrasi Lagita secara umum 
telah terbentuk, namun kualitas dan 
pemerataannya masih menjadi tantangan 
utama. Jaringan jalan utama telah 
menghubungkan sebagian besar wilayah, 
tetapi kondisi fisik jalan di beberapa lokasi 
mengalami kerusakan yang cukup signifikan. 
 

 
Gambar 6. Infrastruktur Jalan di Kawasan 

Transmigrasi Lagita  
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Kondisi ini diperparah oleh keberadaan 
jalan produksi yang sebagian besar masih 
berupa jalan tanah, sehingga sulit dilalui pada 
musim hujan. Dampak dari kondisi tersebut 
tidak hanya terbatas pada aspek mobilitas, 
tetapi juga mempengaruhi distribusi hasil 
perkebunan, akses terhadap layanan publik, 
serta efisiensi kegiatan ekonomi masyarakat. 
b.​ Air Bersih dan Listrik 

Akses terhadap air bersih secara umum 
telah tersedia, namun kualitas dan distribusinya 
belum merata. Beberapa wilayah masih 
menghadapi permasalahan kualitas air akibat 
karakteristik tanah dan kondisi lingkungan. 
Selain itu, akses sanitasi layak juga belum 
sepenuhnya terpenuhi. 

Sementara itu, akses listrik menunjukkan 
capaian yang relatif baik dengan tingkat 
elektrifikasi yang tinggi. Meskipun demikian, 
masih terdapat beberapa wilayah yang belum  
terjangkau  secara  optimal, serta gangguan 
pasokan listrik yang terjadi pada kondisi 
tertentu. 
c.​ Aksesibilitas Pendidikan 

Setiap kecamatan memiliki sekolah, 
namun akses menuju sekolah di beberapa desa 
terpencil cukup jauh, terutama bagi anak-anak 
transmigran yang tinggal di pinggiran desa. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa jarak 
ini menjadi salah satu kendala dalam akses 
pendidikan. Selain itu, data sekunder 
menunjukkan adanya upaya pemerintah dalam 
pembangunan sekolah di kawasan 
transmigrasi Lagita, namun jarak antar 
fasilitas tetap menjadi isu utama bagi desa- 
desa terpencil. 
d.​ Aksesibilitas Kesehatan 

Akses layanan kesehatan di Kawasan 
Transmigrasi Lagita menunjukkan kondisi 
yang beragam antar wilayah. Sebagian 
wilayah permukiman yang berada dekat 
dengan fasilitas kesehatan dan jaringan jalan 
memiliki kemudahan dalam menjangkau 
layanan kesehatan. Namun, pada wilayah yang 
berjarak lebih jauh dari fasilitas kesehatan, 
akses masyarakat menjadi lebih terbatas, 
terutama ketika membutuhkan pelayanan 
dalam waktu cepat. 

Pada beberapa wilayah yang memiliki 
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jarak cukup jauh dari fasilitas kesehatan serta 
keterhubungan jalan yang terbatas, waktu 
tempuh menuju layanan kesehatan menjadi 
lebih panjang. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa masih terdapat wilayah dengan 
keterjangkauan layanan kesehatan yang 
rendah, sehingga diperlukan peningkatan 
jaringan jalan serta penambahan fasilitas 
kesehatan untuk mendukung pemerataan 
layanan dasar di Kawasan Transmigrasi 
Lagita. 
e.​ Telekomunikasi dan Akses Internet 

Akses internet di Kawasan Transmigrasi  
Lagita  menunjukkan kondisi yang cukup baik 
pada sebagian besar wilayah. Beberapa 
kecamatan seperti Ketahun, Pinang Raya, dan 
Air Padang umumnya berada dalam kategori 
sinyal kuat, yang menunjukkan bahwa 
infrastruktur telekomunikasi telah menjangkau 
pusat-pusat permukiman. Kondisi ini 
memungkinkan masyarakat memanfaatkan 
layanan digital dasar seperti komunikasi 
daring, akses informasi, serta layanan publik 
berbasis internet. 

Namun demikian, masih terdapat 
beberapa desa yang berada pada kategori 
sinyal lemah hingga tidak tersedia sinyal, 
terutama pada wilayah perbatasan kecamatan 
dan area dengan kondisi topografi berbukit, 
seperti sebagian wilayah Napal Putih dan 
Batik Nau. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pemerataan akses internet belum sepenuhnya 
tercapai, sehingga penguatan infrastruktur 
jaringan telekomunikasi masih diperlukan 
untuk mendukung keterjangkauan layanan 
digital secara merata di seluruh kawasan. 
f.​ Kualitas Layanan Dasar 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
masyarakat, kualitas layanan dasar di Kawasan 
Transmigrasi Lagita masih menunjukkan 
variasi antar wilayah. Kondisi jalan di beberapa 
desa  dinilai  belum  sepenuhnya mendukung 
mobilitas harian maupun kegiatan ekonomi, 
terutama pada musim hujan. Layanan listrik 
secara umum telah tersedia, namun pada 
beberapa titik masih mengalami gangguan, 
khususnya saat kondisi cuaca buruk. 
Ketersediaan air bersih juga telah menjangkau 
sebagian wilayah, tetapi kemudahan akses dan 

kualitas air belum merata, terutama pada desa 
yang berada di lokasi terpencil. 

 
Gambar 7. Kondisi sekolah, Pustu, RS, dan 
Jembatan di Kawasan Transmigrasi Lagita 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2025) 

Dalam bidang pendidikan, masyarakat 
menyampaikan bahwa akses menuju sekolah 
masih menjadi kendala bagi anak-anak yang 
tinggal di wilayah pinggiran desa, serta masih 
terdapat keterbatasan sarana belajar di 
beberapa sekolah. Sementara itu, layanan 
kesehatan melalui puskesmas telah tersedia di 
setiap kecamatan, namun satu fasilitas sering 
melayani beberapa desa sekaligus, sehingga 
masyarakat di desa terpencil harus menempuh 
jarak yang cukup jauh. Selain itu, masyarakat 
juga mengeluhkan proses administrasi layanan 
kesehatan yang relatif lama serta keterbatasan 
respons layanan pada beberapa fasilitas 
kesehatan. Secara keseluruhan, temuan ini 
menunjukkan bahwa efektivitas, keandalan, 
dan kemudahan akses terhadap layanan dasar 
di Kawasan Transmigrasi Lagita masih perlu 
ditingkatkan. 

Keterkaitan Kondisi Ekologi & Layanan 
Dasar 

Kondisi ekologi dan layanan dasar di 
Kawasan Transmigrasi Lagita menunjukkan 
hubungan yang erat dalam mendukung 
kualitas hidup masyarakat. Kondisi 
lingkungan yang berkembang di kawasan 
tidak hanya memengaruhi keberlanjutan 
sumber daya alam, tetapi juga berkaitan 
dengan akses, kualitas, dan keberlanjutan 
layanan dasar yang diterima masyarakat.  

Dari aspek sumber daya air, kualitas dan 
ketersediaan air yang bervariasi antarwilayah 
berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan 
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air bersih masyarakat. Pada beberapa wilayah 
yang didominasi tanah gambut, air sumur 
cenderung keruh dan berbau, sedangkan pada 
musim kemarau terjadi penurunan debit air 
yang memengaruhi ketersediaan air bagi 
masyarakat. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa aspek ekologis memiliki keterkaitan 
langsung dengan pemenuhan layanan dasar 
berupa penyediaan air bersih. 

Keterkaitan juga terlihat pada aspek 
kesehatan masyarakat. Praktik pengelolaan 
limbah domestik yang masih didominasi oleh 
pembakaran terbuka dan penimbunan 
sederhana berpotensi menimbulkan 
pencemaran lingkungan yang dapat 
memengaruhi kualitas lingkungan 
permukiman dan kesehatan masyarakat. Oleh 
karena itu, upaya peningkatan kualitas layanan 
kesehatan perlu didukung oleh pengelolaan 
lingkungan yang lebih baik. 

Selain itu, risiko bencana seperti banjir, 
abrasi, dan longsor turut memengaruhi kondisi 
infrastruktur dan aksesibilitas masyarakat 
terhadap berbagai layanan dasar. Kerusakan 
jalan atau terganggunya akses transportasi 
akibat tekanan lingkungan dapat 
meningkatkan waktu tempuh masyarakat 
menuju fasilitas pendidikan, kesehatan, 
maupun pusat aktivitas ekonomi. 

Secara keseluruhan, temuan ini 
menunjukkan bahwa kondisi ekologi dan 
layanan dasar merupakan dua aspek yang 
saling berkaitan dalam pembangunan kawasan 
transmigrasi. Oleh karena itu, peningkatan 
kualitas layanan dasar perlu dilakukan secara 
sejalan dengan upaya menjaga keberlanjutan 
lingkungan agar pembangunan kawasan dapat 
memberikan manfaat yang lebih optimal bagi 
masyarakat. 

Rekomendasi Pengembangan Kawasan 
Berdasarkan hasil identifikasi kondisi 

ekologi dan layanan dasar di Kawasan 
Transmigrasi Lagita, terdapat beberapa 
rekomendasi yang dapat dipertimbangkan 
sebagai upaya mendukung pembangunan 
kawasan yang lebih berkelanjutan. 
a.​ Peningkatan Infrastruktur dan Akses 

Layanan Dasar 

Peningkatan kualitas infrastruktur dan 
akses layanan dasar dapat menjadi salah satu 
perhatian dalam pengembangan kawasan. 
Perbaikan jalan produksi dan konektivitas 
antar- wilayah berpotensi mendukung 
mobilitas masyarakat serta meningkatkan 
akses terhadap berbagai layanan publik. Selain 
itu, pemerataan akses air bersih, sanitasi, dan 
listrik, khususnya pada wilayah yang masih 
mengalami keterbatasan, dapat berkontribusi 
terhadap peningkatan kualitas hidup 
masyarakat. Pada sektor kesehatan dan 
pendidikan, penguatan sarana, prasarana, serta 
kapasitas sumber daya manusia juga dapat 
menjadi upaya untuk meningkatkan kualitas 
layanan yang tersedia. 
b.​ Penguatan Ketahanan Air dan Sanitasi 

Lingkungan 
Pengelolaan sumber daya air dan sanitasi 

lingkungan dapat diarahkan pada upaya 
menjaga ketersediaan dan kualitas air bagi 
masyarakat. Beberapa alternatif yang dapat 
diper- timbangkan antara lain perlindungan 
sumber air, pengembangan sarana penyediaan 
air bersih, serta peningkatan pengelolaan 
kualitas air. Selain itu, penguatan sanitasi 
berbasis masyarakat dan pengelolaan limbah 
rumah tangga yang lebih baik dapat 
mendukung terciptanya lingkungan 
permukiman yang lebih sehat dan 
berkelanjutan. 
c.​ Pengelolaan Pemanfaatan Lahan dan 

Rehabilitasi Ekosistem 
Upaya menjaga keseimbangan antara 

aktivitas ekonomi dan keberlanjutan 
lingkungan dapat dilakukan melalui 
pengelolaan pemanfaatan lahan yang lebih 
memperhatikan daya dukung kawasan. 
Perlindungan kawasan resapan air, rehabilitasi 
lahan yang mengalami degradasi, serta 
pengembangan vegetasi penyangga dan ruang 
terbuka hijau dapat menjadi alternatif dalam 
mengurangi risiko kerusakan lingkungan 
sekaligus mempertahankan fungsi ekologis 
kawasan. 
d.​ Penerapan Praktik Pertanian 

Berkelanjutan 
Pengembangan praktik pertanian yang lebih 

ramah lingkungan dapat menjadi salah satu 
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alternatif untuk mengurangi tekanan terhadap 
sumber daya alam. Diversifikasi komoditas, 
pengurangan ketergantungan terhadap input 
kimia, serta penerapan sistem budidaya yang 
memperhatikan aspek konservasi berpotensi 
mendukung produktivitas lahan sekaligus 
menjaga kualitas lingkungan. Selain itu, 
pengembangan pendekatan pertanian 
berkelanjutan dapat berkontribusi terhadap 
peningkatan ketahanan ekonomi dan ekologi 
kawasan dalam jangka panjang. 

SIMPULAN 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 
kondisi ekologi di Kawasan Transmigrasi 
Lagita menghadapi berbagai tantangan yang 
ditandai oleh dominasi penggunaan lahan untuk 
perkebunan, karakteristik tanah yang memiliki 
keterbatasan produktivitas, variasi kualitas dan 
ketersediaan sumber daya air, pengelolaan 
sampah yang belum optimal, serta kerentanan 
terhadap berbagai bencana lingkungan. Kondisi 
tersebut menunjukkan adanya tekanan terhadap 
daya dukung lingkungan yang berpotensi 
memengaruhi keberlanjutan kawasan. 

Dari aspek layanan dasar, infrastruktur 
jalan, air bersih, listrik, pendidikan, kesehatan, 
dan telekomunikasi telah tersedia pada sebagian 
besar wilayah, namun kualitas dan 
keterjangkauannya masih menunjukkan variasi 
antarwilayah.  Beberapa  desa  masih  
menghadapi keterbatasan akses terhadap 
layanan dasar akibat kondisi infrastruktur, jarak 
layanan, serta karakteristik wilayah yang 
beragam. 

Kemudian, adanya keterkaitan antara 
kondisi ekologi dan layanan dasar di Kawasan 
Transmigrasi Lagita. Kualitas dan ketersediaan 
sumber daya air berkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhan air bersih masyarakat, pengelolaan 
lingkungan berhubungan dengan kualitas 
kesehatan masyarakat, serta risiko bencana 
berpengaruh terhadap aksesibilitas berbagai 
layanan dasar. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kondisi ekologi dan layanan dasar merupakan 
aspek yang saling berkaitan dalam mendukung 
pembangunan kawasan transmigrasi yang 
berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan 
pengabdian ini memberikan gambaran 
mengenai kondisi ekologi dan layanan dasar di 
Kawasan Transmigrasi Lagita beserta berbagai 
tantangan yang masih dihadapi masyarakat. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
pembangunan kawasan transmigrasi merupakan 
proses yang kompleks dan melibatkan berbagai 
aspek yang saling berhubungan. Oleh karena 
itu, pemahaman yang komprehensif terhadap 
kondisi kawasan menjadi penting sebagai dasar 
dalam mendukung pengembangan kawasan 
transmigrasi yang lebih berkelanjutan dan 
berorientasi pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. 
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